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Artinya :

“Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, maka
datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu kehendaki.
Dan kerjakanlah (amal yang baik) untuk dirimu, bertakwalah kepada Allah dan
ketahuilah bahwa kamu kelak akan menemui-Nya, dan berilah kabar gembira
kepada orang-orang yang beriman”, (QS. Al-Baqgarah : 223)
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Seiring rasa puja dan puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah

menganugrahkan Rahmat, Hidayah, Inayah serta I'’anah-Nya, maka

Skripsi ini penulis persembahkan untuk :

1

Bapak, dan I6u yang tercinta yang telah mecurahikan Rasifi sayang yang tulus
dan tidak fhenti-hentinya berdoa demi Resuksesan anakmya. Semoga Allah
SWT senantiasa memberikan Rghmat, I'anak dan Inayah-Nya Repadanya.
Amin.

Kakek, dan nenekfu yang telah banyak, memberikgn pelsjaran tentang
Kkehidupan dalam dunia i, sebagai bekal dalam kehidupan nanti.
Adik-adikku yang tersayang yang telah mengisi han-hariky dengan indalinya
kebersamaan.

Mund-muridku yang tercinta semoga ifmu-ifmu yang Rita pelajani selama tni
memberikan manfaat bagi dini kfta di dunia maupun di ak fiirat nanti. Amin.
Teman-teman Relas Th A yang selalu mengisi hari-hiari perkuliahan menjadi
semangat dan ceria.

Sahabat-sahabatky semua yang telah memberikan dukungan baik, monl
maupun materiil, dan juga telah memberikan arti sebuak persahabatan dalam
petjalanan kehidupan dunia ini. Semoga persahiabantan ini dapat membawa

Rita menuju kearah yang lebih baik,
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Alhamdulillah, segala puji dan syukur senantiasa selalu penulis haturkan
kehadirat Allah SWT yang telah memberiakan Rahmat, Inayah dan I’anah-Nya,
sehingga skripsi dapat terselesaikan seperti apa yang diharapkan.

Salawat seria salam semoga tetap tercurahkan kepada jujungan kita Nabi
Agung Muyhammad Saw beserta keluarga, sahabat-sahabatnya, para pengikut-
pengikunya, seluruh umatnya dan semoga kita termasuk di dalamnya. Amin.

Proposal skripsi ini diseminarkan pada tanggal 23 Juni 2006 dengan judul
Relasi Svami Istri dalam Kitab Kuning, setelah diseminarkan dengan adanya
kritik dan saran maka penulis merasa perlu melakukan perubahan judul demi
tercapainya kesempurnaan dan kemudahan dalam penulisan skripsi ini, Adapun
judul penelitian yang saat ini terdapat dalam skripsi adalah Hadis-hadis
Hubungan Seksual menurut al-Tikami dalam Kitab Qurrat al- ‘Uyun.

Skripsi ini merupakan kajian singkat tentang pemikiran seorang tokoh
tentang hubungan seksual yang terdapat dalam kitab Qurrat al- ‘Uyun buah karya
dari Muhammad al-Tihami Ibn al-Madani Kanun, yang merupakan kitab syarah
dari nazom-nazom/syair-syair yang ditulis oleh Syaih al-Imam al-‘Alamah al-
Hammam Abi Muhammad Sayyid Qasim bin Ahmad bin Musa bin Yamun al-

Talidi al-Akhmasyi. Di sini penulis mencoba meneliti dan mengkaji pemikiran al-
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Juga penulis sampaikan permohonan maaf kepada Bapak dan Ibu karena

terhambatnya dalam penyelesaian penulisan skripsi ini. Terselesaikannya skripsi

ini tidak luput dari dukungan dan bantuan berbagai pihak, untuk itu penulis
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Bapak Prof. Dr. H. M. Amin Abdullah selaku Rektor Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Bapak Drs. M. Fahmi, M.-Hum selaku Dekan Fakultas Ushuludin
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Bapak Drs. M. Yusuf, M.Si selaku ketua Jurusan Fakultas Ushuludin
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Bapak M. Alfatih Suryadilaga, S.Ag, M.Ag selaku Sckretaris Jurusan
dan Penasehat Akademik.

Bapak Drs. H. Agung Danarto, M.Ag dan Bapak Alfatih Suryadilaga,
S.Ag, M. Ag selaku pembimbing skripsi, yang dengan penuh kesabaran
dan ketelitian telah membimbing skripsi ini hingga selesai.

Semua staf TU Fakultas Ushuludin Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

Semua staf Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta.
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9. Tim penguji yang telah memberikan masukan untuk kesempurnaan
skripsi ini.

10. Ucapan terima kasih yang tiada tara penulis ucapkan kepada Bapak
dan Ibu, karena berkat doa dan harapan merckalah yang selalu
membangkitkan motivasi penulis. Tidak lupa juga buat adik-adikku
dan sahabat-sahabatku tercinta yang selalu mendukung dan
membantuku dalam penulisan skripsi ini.

11.Dan juga semua pihak semua pihak yang membantu dalam
penyusunan skripsi ini yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu.

Akhirnya penulis hanya bisa mendoakan 1S 133 & oS 13> . Dengan
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masyarakat pada umumnya.
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Penulis
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ABSTRAK

Problematika seks memang selalu menarik untuk diperbincangkan dari
dulu sampai sekarang, apabila diperhatikan secara sepintas masalah seksual
hanyalah bersifat sepele. Ternyata dibalik kesederhanaan itu, masih banyak
sekali dalam kehidupan rumah tangga yang hancur disebabkan permasalahan
scksualnya. Hal ini disebabkan karena dari kedua belah pihak tidak mau dan
tidak pernah memperhatikan ataupun membicarakan kehidupan seksualnya.
Dalam kontek saat ini masalah seks bukanlah suatu misteri yang harus dihindari
dan dianggap tabu, akan tetapi harus dihadapi, dimengerti dan dipahami. Dalam
Islam masalah scks bukanlah hanya bersifat kebutuhan biologis semata, akan
tetapi lebih dari itu adalah proses pembentukan generasi yang baik, berguna bagi
dirinya, agama dan masyarakat sekitarnya. Maka dari itu, Islam dalam masalah
aktivitas seksual penganutnya telah memberikan aturan-aturan yang harus
diindahkan dalam melakukannya. Dalam aktivitas seksual, Islam memberikan
nuansa yang berbeda dari agama yang lain yaitu dengan menonjolkan aspek
spiritualitasnya.

Untuk membuka kembali lembaran-lembaran masalah aktivitas seksual
dalam Islam yang telah diajarkan oleh Nabi Muhammad saw tersebut, maka di
sini penulis berusaha memaparkan tentang masalah aktivitas hubungan seksual
antara suami-istri yang merujuk pada kitab Qurrat al-‘Uyun karya al-Tihami.
Dalam kitab ini banyak sekali dicantumkan hadis-hadis Nabi saw, dan juga
pendapat para ulama mengenai masalah tersebut. Akan tetapi, di sini penulis
mengkhususkan pembahasan pada pemikiran al-Tihami tentang hadis-hadis etika
hubungan seksual dalam kitab Qurrat al-‘Uyun dan konsepnya. Penelitian ini
merupakan kajian pustaka murni (Library Research), dan tehnik pengolahan data
menggunakan metode. interpretasi, deskriptif dan komparasi dengan melalui
pendekatan ma’ani al-hadis. Yaitu dengan metode antara lain analisis matan,
kajian linguistik, konfirmasi dengan al-Qut’an dan hadis, kajian realitas historis
dan generalisasi. Dengan metode ini diharapkan dapat menangkap pesan moral
universal yang terdapat dalam hadis-hadis tersebut, schingga pesan yang didapat
bisa direalisasikan dalam tatanan kehidupan rumah tangga sebagai salah satu
jalan untuk menuju kebahagiaan dan keharmonisan dalam sebuah keluarga.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan
pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543
b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Tidak dilambangkan
be
te
Es (dengan titik di atas)
je
ha (dengan titik di
bawah)
Ka dan ha

de
Zet (dengan titik di atas)

cr

zet

s

Es dan ye

zet (dengan titik di
bawah)

Koma terbalik di atas

gC




fa
ki
ka
el

em

cn

we

Ha
Apostrof

Ya

2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat yang

transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut:

Nama Nama

Fathah A

Kasrah I
Dammah U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Nama Nama

Fathah dan ya Adanl

X1



Adanu

Fathah dan wau

Contoh:
S — Kaifa Js» —Haula

3. Vokal Panjang (maddah)
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Nama Nama
Fathah dan alif A dengan garis di atas
Fathah dan ya A dengan garis di atas
Kasrah dan ya i dengan garis di atas
Dammah dan wau U dengan garis di atas
Contoh:
J8 _ Qala J& - Qila
@) - Rama Jki - Yagqiilu

4. Ta’ Marbiitah
Transliterasi untuk ta’ marbuitah ada dua:
a. Ta’ Marbiitah hidup
Ta’ Marbatah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalahl [ .
b. Ta’ Marbiitah mati
Ta’ Marbiitah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya

adalahll ”

Contoh: 4k — Talhah
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¢. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbiitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang [ 1l serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta’marbiitah itu ditransliterasikan dengan [ ”

Contoh: 4iall Ly, - Raugdah al-Jannah.

5. Syaddah ( Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang di beri tanda

syaddah itu.

Contoh: L) - Rabbana

axd - Nw’imma.

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J0 . Dalam transliterasi ini kata sandang tersebut tidak dibedakan
atas dasar kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang
yang diikuti oleh gomariyyah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyvah semuanya
ditransliterasikan dengan bunyi [ 1l sebagaimana yang dilakukan pada
kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah.

Cotoh:  Jall —al-Rajulu
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8zl — al-Sayyidatu
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gomariyyah ditransliterasikan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan
bunyinya. Bila diikuti oleh huruf syamsiyyah mupun huruf qomariyyah,
kata sandang ditulis terpisah dari kata yag mengikutinya dan

dihubungkan dengan tanda sambung (-)

Contoh:  plall - al-Qalamu Jd dadl gl-Jalalu

gl - al-Badi’u

7. Hamzah

8.

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena

dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh :
& 1 Syai’un Cipal = Umirtu
¢35 - an-Nau'u Cs3ab - Ta’khuziina
Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik £/ (kata kerja), isim atau harf
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
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Contoh:
ORI i sl M Ols - Wa innallaha lahuwa khair ar-rizigin atau
Wa innalliha lahuwa khairur- razigin
O ssalt s JSh 1986l - Fy ‘qufii al-kaila wa al-mizina atau

Fa ‘auful kaila wal mizina

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya = huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh :
doen) W) Sasalay - Wamia Muhammadun illé rasil

lill g o Job & - Inna awwala baitin wudi’a linndsi
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada kata lain schingga ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan.
Contoh :

o GﬁJ & a4 pad - Nagrun minallahi wa fathun qorih

I3

agan pal &b - Lillthi al-amru jami’an
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam sebagai agama yang banyak mengatur tata hidup penganutnya
banyak menyinggung masalah keluarga. Islam juga mengakui nilai-nilai seks dan
menganjurkan pernikahan, Nikah adalah faktor yang paling kuat dan benteng
yang paling kokoh untuk menjaga dan menyelamatkan diri bagi umat manusia
dari ketergelinciran ke lembah dosa dan jurang kehinaan (zina). Sejarah telah
mengatakan bahwa Nabi saw telah mengeskpresikan pernikahan sebagai naluri
alamiah yang sepatutnya dilakukan oleh setiap individu Muslim sebagai bukti
kemanusiaan mereka kepada agama.' Seperti disebutkan dalam sebuah hadis,
bahwa Nabi s.a.w, bersabda 2,

Ll sy e ) oKy TR 36 1Rl 1 gakUES

“Menikahlah kalian dan beranak cuculah. Karena sesungguhnya aku akan
membanggakan banyaknya jumlah kalian di antara sekian banyak ummat”.

Allah SWT menjadikan pernikahan sebagai karunia dan anugrah bagi
hamba-hamban-Nya yang berimman .agar terhindar dari godaan setan yang
terkutuk. Namun pernikahan ini bukan sekedar legalisasi penyaluran kebutuhan

biologis dengan lawan jenis. Lebih dari itu menikah adalah masalah kehormatan

! Ema Marhumah “Anjuran Menikah” dalam Ema Marhumah dan Alfatih Suryadilaga
(ed), Membina Keluarga Mawaddah Wa Rahmah dalam Bingkai Sunah Nabi (Yogyakarta : PSW
TAIN Sunan Kalijaga dan The Ford Foundation, 2003), him. 39.

2 M. al-Tihami, Mugodimah kitab Qurrat al-‘Uymm (Kediri : Huquq al-Thab’i
Mahfudhah, t.n.p.th).



agama. Al-Qur’an menyebut pernikahan sebagai mifsagan ghalizd (perjanjian
yang sangat berat) dihadapan Allah. Seperti disebutkan dalam sebuah hadis,
sebagai berikut :

S il 0 B o L U B S
“Barang siapa yang telah menikah, maka ia sungguh telah menyempurnakan
separuh agamanya, maka takutlah kepada Allah dalam separuh (hal urusan
agama) yang kedua itu”.*

Hadis secbagai sumber hukum yang kedua setelah al-Qur'an telah
mengalami perjalanan yang cukup panjang bukan hanya dalam kondifikasi dan
penelitian validitasnya saja, tetapi juga berkembang pada pemaknaan yang tepat
untuk sebuah matan hadis yang dapat dibuktikan keuniversalan ajaran Islam.

Perkembangan pemahaman hadis Nabi saw baik dalam pemahaman
materi maupun di dalam pembentukan kerangka metodologinya harus diakui
masih kalah pesat dibandingkan dengan penafsiran terhadap al-Qur’an, Hal ini
dapat dimaklumi karena hadis memiliki permasalahan yang lebih kompleks
dibandingkan dengan al-Qur’an yang telah diakui validitasnya oleh umat Islam.’

Pemahaman hadis merupakan problematika tersendiri dalam diskursus
kritik hadis yang menyangkut otetisitasnya, yang senantiasa menjadi objek yang
menarik bagi para pengkaji hadis, baik itu dikalangan umat Islan sendiri maupun
kalangan non Islam (Orientalis). Apalagi banyak hadis yang dipertanyakan

validitasnya, baik itu dari segi sanad ataupun matan.

3 Istilah ini dipakai dalam al-Qur'an hanya untuk tiga peristiwa. Dua peristiva
berkenaan dengan tauhid dan yang ketiga adalah dalam akad nikah. Lihat M. Fauzil Adhim,
Kupinang Engkau dengan Hamdalah (Y ogyakarta : Mitra Pustaka, 1999), hlm. 70.

* Muhammad a-Tihami, Qurrat al-‘Uyimn., hlm. 29.

5 Indal Abrot, Memahami Masa Lalu Berbasis Kekinian ; Upaya Mencari Bentuk Ideal
Pemahaman Tehadap Hadis Nabi, Makalah dipresentasikan dalam seminar di LPPAI UMY
menyongsong Muktamar Muhammadiyah di Malang 2005.



Pemahaman hadis — fahmu al-hadis, menurut Syuhudi Ismail merupakan
sebuah usaha untuk memahami matan hadis secara tepat dengan
mempertimbangkan faktor-faktor yang berkaitan dengannya. Indikasi-indikasi
yang meliputi matan hadis akan memberikan kejelasan dalam pemaknaan hadis,
apakah hadis akan dimaknai tekstual atau kontekstual. Pemahaman akan
kandungan hadis apakah suatu hadis termasuk kategori temporal, lokal, universal
juga mendukung pemaknaan yang tepat terhadap hadis.®

Hal ini discbabkan karena tidak seluruhnya hadis diriwayatkan secara
mutawattir, dan tidak sedikit hadis yang diriwayatkan secara ahad, yang
memerlukan penelitian lebih lanjut.” Kenyataan ini merupakan kenyataan sejarah
yang tak terbantahkan, bahwa dari sekian banyak hadis tidak seluruhnya ditulis
pada masa Nabi.® Dan pasca Nabi, tepainya pada masa kekhalifahan Ali bin Abi
Thalib terjadi imitasisasi hadis. Ini dipicu oleh adanya kepentingan politik antara
Ali bin Abi Thalih dengan Mu’awiyah bin Sofyan, kemudian merambah pada
kepentingan ekonomi, yang menyebabkan tercemarnya otentisitas hadis Nabi.”

Kemungkinan lain adalah proses penghimpunan hadis yang memakan
waktu lama, yang tetjadi sekitar pertengahan abad ke 2 H yang ditandai dengan
karya-karya himpunan hadis dibeberapa kota seperti Makkah, Madinah, dan

Basrah. Hal ini terjadi sampai abad ke 3 H."

® M. Syuvhudi Ismail, Hadis Nabi Yang Tekstul dan Kontekstual (Jakarta : Bulan
Bintang, 1994), him. §9.

7 Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadis, Ulumuhu wa Mustalahuhu (Beirut : Dar al-Fikr, 1989),
him, 34.

8 M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembela dan Pengingkarannya (Jakarta :
Gema Insani Press, 1995), him. 107.

® Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadis, Ulumuhu wa Mustalahuhuy, him. 415.

19 M. Syuhudi Ismail, Meodologi Penelitian Hadis (Jakarta : Bulan Bintang, 1992), him.



Berdasarkan paradigma di atas, dalam skripsi ini penulis mencoba
membahas tentang hadis-hadis yang terdapat dalam Kitab Qurrat al-‘Uyun fi
Nikahi Syar’i Syarah Nazom Ibn Yamun (seterusnya disebut dengan Qurrat al-
“‘Uyun) yang dikarang oleh al-Tihami (1813-1903 M/ 1230-1320 H), berkenaan
dengan hubungan'’ seksual, yang meliputi etika'? atau tata krama, tata cara, dan
waktunya, dengan melalui langkah ketja ma’ani al-hadis, yakni hadis tersebut
diinterpretasikan dalam rangka pencairan kembali teks-teks hadis, sehingga
menjadi wacana yang hidup dan mampu menjawab tantangan zaman yang
senatiasa berubah."

Untuk mendapatkan sesuatu yang baik tentu dibutuhkan proses yang baik
pula. Demikian juga dengan hubungan seksual, untuk mendapatkan keturunan
yang baik, tentu saja harus dilakukan dengan etika dan aturan yang benar. Dalam
kitab Qurrat al-‘Uyun ini al-Tihami banyak sekali mengupas tentang masalah
pernikahan, mulai dari awal pembentukan keluarga, yaitu memilih calon istri
sampai pada proses pembentukan keturunan, dari sudut pandang peran sosial
suami-istri sampai pada masalah yang paling intim dari pasangan suami-istri,

yaitu hubungan seksual. Kitab Qurrat al- ‘Uyua ini disandarkan pada ayat-ayat al-

' Dalam kamus bahasa, ada beberapa pengertian yang terkandung dalam kata hubungan,
yaitu keadaan berhubungan, kontak, sangkut paut, pertalian (keluarga, persahabatan), dan
jaringan yang terwujud karena interaksi antara satuan-satuan yang aktif. Departemen Agama,
TAIN Jakarta, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka, 1989), him, 313.
Sedangkan yang dimaksud dalam skripsi ini adalah hubungan antar individu yang berupa
kebutuhan biologis yang terwujud karena interaksi antara suami dan istti dalam sebuah keluarga.

12 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, efiks# mempunyai tiga pengertian, pertama
adalah ilmu tentang baik dan buruk dan hak dan kewajiban moral (akhlak), kedua adalah
kumpulan asas atau nilai yang berkenaan dengan akhlak, ketiga adalah nilai mengenai benar dan
salah yang dianut suatu golongan masyarakat. Ibid, hlm. 237 Sedang etika yang dimaksud dalam
skripsi ini adalah sopan santun atau tata krama bagi pasangan suami istri jika memulai dan
memginginkan berhubungan intim, dan dianjurkan memang seyogyanya harus ada tata kramanya.

3 Musahadi HAM, Evolusi Konsep Sunnah ;Implikasinya pada Perkembangan Hukum
Islam ( Semarang : Aneka Ilmu, 2000), him. 139.



Qur’an, hadis-hadis Nabi saw, pendapat para sahabat dan hikayat. Tak jarang
beliau juga mengutip perkataan para ulama pendahulunya.

Kitab Qurrat al-‘Uyun ini merupakan syarah (komentar dan penjelasan)
dari nazom-nazom yang ditulis oleh Ibn Yamun, sehingga kitab ini dinamakan
Qurrat al-‘Uyun fi Nikahi Syar’i Syarah Nazom Ibn Yamun. Kitab ini adalah
satu-satunya karya al-Tihami yang cukup terkenal dan biasa dipelajari secara
intensif di sebagian besar pondok pesantren baik putra maupun putri. Sehingga
ajarannya sedikit banyak mempengaruhi pola pikir mereka dalam kehidupan
rumah tangga, yang dianggap sebagai ajaran yang harus diprakiekkan dalam
kehidupan keluarga. Apalagi ketika budaya Barat dengan seks bebasnya yang
telah melecehkan etika dan agama terus membanjiri kita, maka terasa sangat
perlu adanya tuntunan Islam yang benar dalam hal ini. Sebagai agama yang
salihun Ii kulli zaman wa makan, sudah selayaknya Islam memberikan solusi bagi
umatnya dalam segala hal termasuk dalam masalah seksualitas yang oleh
sebagian masyarakat masih dianggap fabu untuk diperbincangkan.

Adapun teks hadis etika hubungan seksual tersebut adalah :

Crendl el ks i KT Al 1Y)

“Apabila diantara - kalian- melakukan hubungan scksual, maka jangan
melakukannya telanjang sepérti telanjangnya dua ekor keledai”.

iy SR LBl W38Ty L i) 353 e 2 pKaT a1
“Apabila salah satu dari kalian bersetubuh, maka jangan melakukannya dengan

cara keduanya telanjang bulat, seperti telanjang bulatnya seckor kuda, dan
sebaiknya dahuluilah dengan cara meraba-raba, omong-omong dan mencium”.
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“Jangan sekali-kali, salah diantara kalian bersetubuh dengan isterinya,
sebagaimana cara yang dilakukan oleh seekor binatang, hendaknlah diantara
mereka berdua ada perantara yang membangkitkan gairah seks. Rasulullah di
tanya, apakah yang menjadi perantara dalam bersetubuh itu ?, Rasulullah SAW
bersabda, yaitu mencium dan omong-omong (yang romantis).

Apabila diperhatikan secara sepintas, masalah hubungan seksual suami-
istri hanyalah bersifat sepele saja. Pasangan manapun pasti mengetahui apa yang
harus dilakukan untuk sebuah permainan seks. Dimulai dari mencumbu dan
merayu, kemudian saling mendekap, merangsang, dilanjutkan dengan penetrasi,
cjakulasi dan selesai.

Di balik kesederhanaan itu, apabila nanti di kemudian hari muncul
problematika seksual dalam kehidupan mereka, sampai-sampai antara mereka
tidak pernah membicarakan secara transparan masalah kecocokan hubungan
seksualnya, jika tidak segera diatasi secara bijak dan tepat maka dapat dipastikan
akan mengancam kebahagiaan, keharmonisan dan kelestarian pernikahan
mereka.'

Di sinilah penulis merasa perlu melakukan kajian untuk mengetahui kitab
Qurrat al-‘Uyin bukan hanya dalam perspektif teksnya, tapijuga latar belakang
kesejarahan atau konteks pada saat kitab ini lahir yang kemudian mengkhususkan
kajian pada masalah etika berhubungan scksual, untuk menguak kembali

tuntunan dan ajaran Islam yang berkenaan dengan masalah tersebut. Oleh karena

itu, pemahaman terhadap hadis-hadis yang berkaitan dengan etika berhubungan

14 Ahmad Suyuti dan Sofchah Sulistiyowati, Sex ifu Indah Untuk Keharmonisan Rumah
Tangga (Pekalongan : Cinta Ilmu, 2001), him. 5.



seksual adalah sesuatu yang mutlak dibutuhkan sebagai media informasi, baik
bagi pasangan suami-istri maupun bagi kalangan remaja. Sebab tanpa pengkajian
yang lebih dalam, hadis yang merupakan cermin kehidupan Rasulullah saw sulit
untuk diaktualisasikan, Dan juga kitab Qurrat al-‘Uyun karya al-Tihami ini
khusus membahas tentang masalah etika yang ada dalam sebuah pernikahan dan

etika yang harus diindahkan dalam kehidupan berumah tangga.

B. Rumusan dan Batasan Masalah
Bertitik tolak dari deskripsi dan paparan permasalahan di atas, maka
konsentrasi penulis yang ingin dibahas dalam penulisan skipsi ini adalah :
1. Bagaimana pemikiran al-Tihami tentang hadis etika hubungan seksual
yang ditawarkannya dalam kitab Qurrat al-‘Uyun?
2. Bagaimana konsep etika hubungan seksual yang terdapat dalam kitab

Qurrat al-‘Uyun tersebut ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Yang menjadi tujuan dalam penulisan skripsi ini.adalah :

1. Mendeskripsikan konsep etika hubungan seksual yang terdapat dalam
kitab Qurrat al-‘Uyun T

2. Mengetahui pemikiran al-Tihami tentang hadis etika hubungan seksual
yang ditawarkan dalam kitab Qurrat al-‘Uyun ditinjau dari perspektif
ma’ani al-hadis.

3. Turut serta memperkaya kazanah keilmuan dengan menyumbangkan

karya ilmiah ini, yang mungkin nantinya dapat membantu penulis-penulis



lain yang ingin mengkaji masalah etika berhubungan seksual menurut
Rasulullah.
Sedang kegunaannya adalah :

1. Memperluas dan memperdalam pemahaman penulis sendiri khususnya
pembahasan tentang hadis- hadis Nabi yang berkenaan dengan masalah
hubungan seksual, sebagai bekal untuk mengarungi bahtera dalam
kehidupan berumah tangga.

2. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat di jadikan rujukan bagi
pasangan suami-istri ataupun orang yang ingin menikah dalam
menerapkan etika melakukan hubungan seksual dalam kehidupan rumah

tangga.

D. Tinjauan Pustaka

Syaih Muhammad Nawawi (1813-1897 M/1230-1314 H) yang terkenal
dengan Syaih Nawawi al-Bantani, dengan Kitabnya *Uqud al-Lujjayn fi Bayani
Huqugi al-Zaujayn yang berisi tentang hak-hak dan kewajiban suami istri yang
dilengkapi dengan landasan ayat-ayat al-Qur’an, hadis-hadis, pendapat sahabat
dan hikayat-hikayat. Kitab ini merupakan kitab syarah (komentar dan.penjelasan)
yang ditulis oleh Nawawi yang berkaitan dengan hubungan suami istri yang
ditinjau dari segi peran sosialnya. Adapun etika hubungan seksual yang terdapat
dalam kitab ini terdapat dalam bab apa yang diucapkan ketika berhubungan

seks'®,

S An-Nawawi, Syarah Shahih Muslim, Jilid : V, Juz : X (Dar al-Fikr, t.n.p.th), hlm 5.



Dalam kitab Sahih Muslim bi Syarh al-Nawawi juga dibahas hadis-hadis
tentang etika hubungan seksual. Hadis terscbut antara lain dibahas dalam bab
tentang apa yang diucapkan ketika hubungan seksual'®. Beliau memahami hadis
tersebut dengan cara membandingkan dengan hadis lain yang memiliki redaksi
sama, serta membandingkannya dengan pendapat para Ulama dan mensyarahnya,

Etika hubungan scksual juga dapat dijumpai dalam kitab Ihya’
Ulumuddin karya Imam al-Gazali. Etika tersebut terdapat dalam kitab Adab al-
Nikah disertai dengan penjelasan statusnya yang terdapat dalam catatan kaki
kitab tersebut.'’

Selain literatur yang berbahasa Arab, etika hubungan seksual juga banyak
dibahas dalam buku lokal. Misalnya karya Ahmad Suyuti dan Sofchah
Sulistiyowati dalam bukunya Sex itu Indah '8 Nina Surtiretna dalam tulisannya
Bimbingan Sex Suami-Istri Pandangan Islam dan Medis, yang terdapat pada bab
sopan santun dalam bermain cinta.!” Dalam karya Thariq Ismail al-Zauj Fi al-
Islam yang telah diterjemahkan oleh Setiawan Budi Utomo dengan judul Nikah
dan Sex Menurut Islam di dalamnya dimuat etika berhubungan seksual dalam
bab beberapa ctika senggama.”

Dari berbagai literatur yang telah penulis paparkan di atas - tanpa
mengurangi arti pentingnya — dalam penelitian ini belumlah cukup memadai,

walaupun penulis sendiri mengakui bahwa masing-masing dari literatur tersebut

16 Al.Nawawi, Sahih Muslim bi Syarh al-Nawawi, jilid : V, juz : X (Beirut : Dar al-Fik,
t.a.p.th), him, 5.

17 Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al-Ghazali, Zhya’ Ulumuddin, Yuz : 1T (Beirut
: Dar al-Fikr, 1995), him. 45,

18 Ahmad Suyuti, Sex itu Indah Untuk Keharmonisan Rumah Tangga hlm. 53-59.

' Nina surtiretna, , Bimbingan Sex Suami-Istri Pandangan Islam dan Medis (Bandung :
PT Remaja Rosda Karya, 2001), him. 29-30.

% Qetiawan Budi Utomo, Nikah dan Sex Menurut Islam (Jakarta : Akbar, 2001), him.
131-153.



10

saling melengkapi dalam memberikan masukan serta informasi dalam penelitian,
yang berusaha memaparkan secara khusus tentang etika hubungan seksual yang
terdapat dalam kitab Qurrat al-‘Uyunkarya dari al-Tihami.

Adapun skripsi yang telah disusun oleh mahasiswa Ushuludin, adalah
Etika Jima’ dalam al-Kutub al-Sittah yang ditulis oleh M. Yusrul Falah tahun
2003. Akan tetapi, sejauh pengamatan penulis belum menemukan skripsi yang

meneliti kitab Qurrat al-‘Uyun.

E. Metode Penelitian

Setiap kegiatan ilmiah selalu memerlukan sebuah metode dengan maksud
supaya kegiatan praktis terlaksana secara rasional, terarah dan mencapai hasil
optimal.*! Penelitian ini merupakan kajian pustaka murni (Library Research),
karena sumber-sumber datanya semata-mata dari berbagai karya tulis, baik dari
bentuk buku atau bentuk lain,”? dengan cara dokumentasi. Dalam penelitian ini
pengumpulan data yang digunakan adalah sumber utama dan sumber pendukung.
Sumber utama berupa kitab yaitu Qurrat al-‘Uyun yang dikarang oleh Abu
Muhammad al-Tihami dan sumber pendukung adalah berasal dari literatur lain
yang dianggap relevan yang berupa buku, majalah, jurnal ataupun yang lainnya.

Sedangkan metode yang akan digunakan penulis untuk menganalisa
dalam penelitian ini adalah :

1. Kesinambungan historis, yang digunakan untuk mengetahui latar

belakang eksternal yaitu keadaan zaman atau sosial budaya ketika kitab

2! Anton Bakker, Metode-metode Filsafat (Jakarta : Ghalia-Indonesia 1984), him. 10.
22 Winamo Surakhmad (ed), Pengantar Penelitian Ilmiak (Dasar Metode Teknik),
(Bandung : Tarsito, 1990), him. 133-136.
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ini dikarang dan latar belakang internal yaitu riwayat hidup pengarang

kitab, pendidikan dan kiprahnya di dunia pengetahuan Islam.

2. Deskriptif yaitu metode dengan menggambarkan isi kitab secara utuh,
sistematis dan akurat.

Analisis yaitu dari data-data yang diperoleh kemudian diteliti secara
mendalam untuk mendapatkan kejelasan pemahaman terhadap permasalahan
dengan menggunakan pendekatan ma’ani al-hadis”. Adapun langkah-langkah
tersebut adalah sebagai berikut :

1. Kuritik Historis, yaitu menentukan validitas dan otentitas hadis dengan
menggunakan kaedah ke-shahik-an yang telah ditetapkan oleh para ulama
hadis.

2. Kuitik Eiditis, yaitu menjelaskan makna hadis setelah menentukan derajat
otentisitas hadis. Tahapan ini memuat tiga langkah scbagai berikut :
Pertama, analisis isi, yakni pemahaman terhadap muatan makna hadis
melalui beberapa kajian, yaitu kajian linguistik, kajian tematis-
komprehensif”®, dan kajian konfirmatif, yakni dengan melakukan
konfirmasi: makna yang | diperoleh dari- petunjuk-petunjuk al-Qur’an.
Kedua, analisis realitas historis, yaitu memahami makna atau arti suatu
pernyataan dengan melihat realitas, situasi atau problem historis di mana

pernyataan sebuah hadis itu muncul, baik situasi makro maupun mikro.

23 Musahadi HAM, Evolusi Konsep Sunnah ;Implikasinya pada Perkembangan Hukum
Islam , hlm. 155-159

2 Yakni mempertimbangkan teks-teks hadis lain yang memiliki tema yang relevan
dengan tema hadis yang bersangkutan, dalam rangka mendapatkan pemahaman yang lebih
komprehensif.
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Ketiga, generalisasi, yaitu menangkap makna keseluruhan hadis yang
terdapat dalam hadis tersebut.

3. Kuitik Praksis, yaitu perubahan makna hadis yang diperoleh dari proses
generalisasi kedalam realitas kehidupan sekarang, sehingga memiliki
makna praktis bagi problematika masyarakat saat ini.

Idealisasi, dimaksudkan untuk mencari apa yang sebenarnya ingin di

sampaikan oleh pengarang dengan semurni-murninya,”

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memberi gambaran yang terarah dan jelas, maka penulis menyusun
sistematika pembahasan sebagai berikut :

Bab Pertama pendahuluan. Bab ini adalah bab yang menjadi acuan dan
pijakan untuk bab-bab berikutnya. Oleh karena itu dalam bab ini akan diuraikan
hal-hal yang berkaitan dengan penulisan skripsi ini yang meliputi : latar
belakang masalah yang mengantarken penulis pada alasan mengapa mengangkat
masalah yang dimaksud, rumusan masalah untuk membatasi dan menegaskan
masalah yang - diangkat, tujuan dan kegunaan penelitian;. tinjavan pustaka,
metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua adalah gambaran umum Kitab Qurrat al-‘Uyun yang terdiri
dari dua judul dan sub judul. Pertama berisi tentang tinjauan terhadap pengarang
kitab dari segi biografi, dan tinjauan terhadap kondisi sosial budaya pada masa
kitab ini ditulis. Kedua, kitab Qurrat al-‘Uyun, yang meliputi arti kitab, dan

sistematika penulisannya.

% Anton Bakker dan Achmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsalat
(Yogyakarta : Kanisius, 1990), him. 70.
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Bab ketiga merupakan pemahaman tentang pemikiran al-Tihami terhadap
hadis-hadis dalam kitab Qurrat al-‘Uyun dengan mengambil prinsip etikanya
dalam berhubungan seksual dan kebahagiaan rumah tangga sebagai tema sentral,
supaya tercipta keharmonisan dalam menciptakan keluarga yang sakinah,
mawaddah warrahmah. Sehingga perkawinan yang mestinya sarat dengan nilai-
nilai ibadah dan termasuk perbuatan yang mulia, tidak kehilangan jati dirinya
dan juga tidak menjadi pemicu terkikisnya keteguhan iman seseorang, dalam
menyikapi kehidupan ini. Yang meliputi redaksional hadis etika hubungan
seksual dan analisis matan, yang terdiri dari kajian linguistik, kajian tematis-
komprehensif, konfirmasi dengan ayat al-Quran, kajian realitas historis,
generalisasi dan konsep etika hubungan seksual dalam kitab Qurrat al- ‘Uyun, di
antaranya ctika sebelum melakukan hubungan seksual, etika saat melakukan
hubungan scksual, bagaimana cara dan posisi saat melakukan hubungan seksual,
waktu dan tempat yang tepat dan yang harus dihindari saat melakukan hubungan
seksual, dan hal-hal yang harus diperhatikan ketika ingin berhubungan seksual
yang kedua kali.

Bab keempat adalah penutup yang berisi kesimpulan dari hasil penelitian,

saran-saran dan penutup.






BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah penulis paparkan dalam bab-bab
sebelumnya mengenai etika dalam berhubungan seksual yang terdapat dalam
kitab Qurrar al-*Uyin, dengan menggunakan kajian ma’ani al-hadis maka dapat
penulis simpulkan sebagai berikut :

1. Setelah diadakan penclusuran dan penelitian terhadap hadis-hadis tentang
otika hubungan scksual dalam kitab Qurrat al-‘Uyun, ada beberapa
kriteria hadis yang terdapat dalam kitab tersebut antara lain, musalsal,
mauquf. da’if; dan marfir’, akan tetapi ada juga hadis yang berkualitas
sahih. Menurut penulis etika hubungan seksual yang terdapat dalam kitab
Qurat al-‘Uyun tersebut sclain sebagai bentuk peribadatan karena
menunaikan ajaran Rasulullah saw, juga merupakan sebuah pengharapan
dari seorang hamba yang mengakui bahwa segala nikmat yang
diperolehnya; adalah semata-mata. dari Allah SWT. Karena dengan
melakukan dan mengindahkan etika berhubungan seksual yang diajarkan
Rasulullah saw, selain pahala dan kenikmatan yang didapatkan juga
diharapkan pasangan suami-istri tersebut selalu dalam lindungan-Nya,
bukan hanya di atas tempat tidur saja akan tetapi lebih jauh lagi dalam
mengarungi bahtera kehidupan berumah tangga yang sarat dengan nilai-
nilai ibadah. Dan insyaallah dalam rumah tangga tersebut juga akan

dikaruniai keturunan yang baik, taat dan berbakti bagi dunia dan
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akhiratnya, juga tidak akan mudah terjerumus dalam perbuatan setan
(kekufuran). Sehingga dapat tercipta keluarga yang Islami, dengan adanya
ketentraman, ketenangan dan keharmonisan dalam rumah tangga. Adapun
posisi dalam berhubungan seksual menurut penulis adalah bebas-terbatas,
bebas artinya bisa dilakukan kapan saja, bagaimana saja baik itu miring,
dari arah belakang, dari arah depan dan lain-lain. Dan terbatas artinya
selama tidak melanggar apa yang dilarang oleh Allah SWT yaitu
berhubungan seks di waktu istri haid dan anus. Karena Allah tidak akan
melarang suatu perbuatan, kecuali di dalamnya terdapat kemagdaratan bagi
hambanya. Dan ket‘ika ingin mengulangi hubungan seksual maka
disunnahkan bagi suami untuk berwudu dén membersihkan kemaluannya
terlebih dahulu. Ini dimaksudkan supaya tubuh terasa lebih segar,
bersemangat dan bisa mengembalikan vitalitas tubuh. Dengan demikian
hadis-hadis etika berhubungan seksual yang terdapat dalam kitab Qurrar
al-“Uyun tersebut secara garis besar tidak bertentangan dengan al-Qur’an
maupun dengan hadis lain,

. Konsep etika berhubungan scksual dalam kitab Qurrat al-‘Uyun teryata
berdampak positif bagi kesehatan tubuh baik jasmani maupun rohaninya.
Schingga sangat berpengaruh bagi kelangsungan, keharmonisan dan
kebahagiaan dalam berumah tangga serta keturunannya. Karena benih
tersebut tumbuh dan berkembang dalam lingkungan yang penuh dengan
nuansa spiritual sebagai wujud ketenangan dan ketentraman dalam rumah
tangga dan juga penuh dengan rahmat Allah SWT. Nampaknya al-

Tihami dalam masalah etika hubungan seksual lebih menonjolkan sisi
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spiritualnya dengan doa-doa yang harus dibaca ketika hendak
melakukanya. Di mulai dari mencari waktu sesudah shalat, hati harus
dalam keadaan bersih, melakukan kesunnahan yaitu memulai dari arah
kanan, berwudu dahulu, menyentuh kening istri dan seterusnya. Hal ini
secara psikis dimaksudkan untuk menyesuaikan dan mengkondisikan hati
dan pikiran supaya tercipta ketenangan dengan tidak adanya rasa
kekhawatiran di antara kedua pasangan, karena suasana hati dan pikiran

sangat berpengaruh sekali dalam hubungan seksual.

B. Saran-saran

1. Seks dalam keluarga merupakan masalah suci, Islam memberi tempat
bagi manusia untuk menghidupkan aktifitas seks bagi suami-istri. Allah
menyediakan kemuliaan akherat ketika suami-istri memenuhi kebutuhan
seksnya, sckalipun itu sekedar untuk memperoleh kesenangan. Ketika
seorang suami memandang istrinya, atau istri memandang suami dcngah
penuh syahwat untuk bercumbu atau berhubungan seks, Allah
memandang mereka dengah dengan pandangan rahmat. A/-hasil, seorang
muslim yang baik juga perlu memahami tuntunan Islam mengenai seks
agar perilaku dan kehidupan atau kebutuhan seksnya mempunyai nilai
dihadapan Allah SWT.

2 Hubungan scksual hanyalah wasilah (perantara). Ketika sescorang
melakukan hubungan seks, maka yang paling penting bukanlah
kenikmatan dalam berhubungannya, akan tetapi ketenangan jiwa,

kejernihan hati dan kelapangan dada dari beban karena desakan itu bisa



92

disalurkan dengan baik. Demikian juga hubungan seks bukanlah sekedar
peristiwa bilogis, tetapi juga peristiwa psikis. Untuk itu etika dalam
berhubungan scks sangat diperlukan, agar tercapai hakikat dari hubungan
seks tersebut, yang sarat dengan nilai-nilai ibadah, pencapaian kebutuhan
biologis, menciptakan ketentraman dan keharmonisan dalam rumah
tangga. Schingga tercipta keluarga yang sakinah, mawaddah wa rahmah,

seperti yang diajarkan oleh Rasulullah saw.

C. Penutup

Al-hamdulillahi Rabbi al-‘Alamin, penulis panjatkan kepada Allah SWT,
karena atas Rahmat, Inayah dan I’anah-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi
ini dengan segenap kemampuan. Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih
banyak sckali kekurangan, dan jauh dari kesempurnaan, untuk itu penulis
berharap semoga nantinya ada yang bisa menyempurnakan dan mengangkat
kembali masalah yang penulis kaji.

Akirnya penulis hanya bisa berdoa, semoga skripsi ini dapat memberikan
manfaat khusunya bagi penulis sendiri, dan masyarakat pada umumnya. Dan

semoga skripsi ini dapat memberikan kontribusi dalam literatur keislaman.
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